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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sebuah unsur yang dapat diteliti dan dapat
ditelusuri sesuai dengan masalah yang bersangkutan dengan objek akan diteliti.
Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah objek
penelitian yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut terkandung
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya.
Menurut Sugiyono (2013:20) objek penelitian adalah sebagai berikut:
“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Sedangkan menurut Husein Umar (2010:29) mengemukakan bahwa:
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi
objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga
ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.”
Sedangkan menurut lwan Satibi (2011:74) adalah sebagai berikut :
“ Objek penelitian secara umum akan memetakan atau menggambarkan
wilayah penelitian atau sasaran penelitian secara komperhensif, yang
meliputi karakteristik wilayah, sejarah perkembangan, struktur organisasi,

tugas pokok dan fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian
yang dimaksud.”
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Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dan mengetahui apa, siapa,
kapan dan dimana penelitian tersebut dilakukan. Berdasarkan penjelasan diatas
dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Laporan Arus Kas pada

Organisasi Ikatan Warga Margaasih Sentosa (IWAMAS).

3.2  Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara memecahan masalah. Pada

suatu penelitian diperlukan suatu teknis atau cara mencari, memperoleh,
mengumpulkan dan mencatat data dengan hati - hati yang berhubungan dengan
pokok - pokok permasalahan sehingga akan mendapatkan suatu kebenaran data -
data yang akan diperoleh, sedangkan untuk mengetahui bagaimana seharusnya
langkah penelitian harus dilakukan dengan menggunakan metode penelitian.
Menurut Yvonne Agustine (2013:5) metode penelitian adalah:

“Sebuah aktivitas yang memberikan kontribusi dalam memahami fenomena

yang menjadi perhatian melalui penelitian”.
Menurut Sugiyono (2012:2) metode penelitian adalah sebagai berikut:

“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Sedangkan Pengertian metode penelitian menurut Supriati (2012:5) adalah
sebagai berikut:

“ Metode penelitian adalah tatacara bagaimana suatu penelitian

dilaksanakan.”
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang digunakan
dalam penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis untuk dapat
mengemukakan Analisis Pengelolaan Arus Kas pada Organisasi lkatan Warga
Margaasih Sentosa (IWAMAS).

Dalam melaksanakan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan
penulis dalam menyusun tugas akhir ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif yaitu metode yang mengungkapkan, membahas masalah dengan
memaparkan, menafsirkan dan menggambarkan keadaan serta peristiwa yang
terjadi pada saat penelitiaan berlangsung untuk di analisa dan dibuat kesimpulan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:174) metode deskriptif adalah sebagai berikut:

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan yang hasilnya
dipaparkan dalam laporan penelitian”.
Menurut Hamid Darmandi (2013:186) metode deskriptif adalah :
“Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya.”
Sedangkan menurut Husein Umar (2013:22) metode deskriptif adalah sebagai
berikut:
“Metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif yaitu

metode penelitian yang mengungkapkan, membahas masalah dengan

memaparkan, menafsirkan dan menggambarkan keadaan serta peristiwa yang
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terjadi dan bertujuan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dalam
fenomena yang diteliti sesuai fakta yang berhubungan dengan mengumpulkan,
menyajikan serta menganalisa data kemudian menarik suatu kesimpulan dari
keadaan suatu masalah yang di teliti. Dengan menggunakan metode deskriptif
inilah penulis menggambarkan Analisis Laporan Arus Kas pada Organisasi lkatan

Warga Margaasih Sentosa (IWAMAS).

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang
bertujuan menggambarkan dan memaparkan keadaan yang ada diperusahaan.
Menurut Sugiyono (2013:27) menyatakan bahwa :
“Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (Field Research),
dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang
menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan sekunder”.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis sebagai berikut :

1. Observasi

Pengertian observasi menurut Sugiyono (2010:144) adalah sebagai berikut :
“Teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-
objek alam yang lain.”

Menurut Yvonne Agustine (2013:56) menyatakan bahwa :
“Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari penulis baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen yang dipakai

dapat berupa panduan pengamatan”.
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Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa observasi yaitu
mengumpulkan data dengan jalan dengan mengadakan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mempelajari dan mengadakan pengamatan secara langsung ke dalam
perusahaan untuk mendapatkan bukti-bukti yang dapat mendukung dan
melengkapi hasil penelitian pada organisasi IWAMAS.

2. Wawancara
Menurut Sugiyono (2013:34) menyatakan bahwa :
“Wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data yang dapat
dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai”.
Menurut Supriyati (2011: 48) wawancara adalah :
“Cara yang umum dan ampuh untuk memahami suatu keinginan atau
kebutuhan. Wawancara adalah teknik pengambilan data melalui pertanyaan

yang diajukan secara lisan kepada responden.”

Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa wawancara yaitu
teknik pengumpulan data mengadakan tanya jawab secara langsung dengan yang
diwawancarai yaitu antara penulis dan pihak yang berhubungan dengan objek
yang sedang diteliti . Penulis melakukan wawancara dengan bagian bendahara
pada Organisasi nirlaba IWAMAS.

3. Dokumentasi
Pengertian dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2011:201) adalah sebagai
berikut :

“Dokumentasi adalah barang-barang tertulis.”
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Sedangkan Pengertian dokumentasi menurut Husein Umar (2013:30) menyatakan
bahwa :

“Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah

dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan”.

Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen - dokumen yang tertulis berupa data yang akan diteliti.
Dokumen yang diberikan bagian akuntansi kepada penulis yaitu laporan arus kas,

laporan keuangan dan laporan laba rugi.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh
dan memiliki informasi yang jelasan tentang bagaimana pengambilan data
tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Sumber data yang diperoleh penulis
merupakan data yang didapat langsung dari Organisasi nirlaba IWAMAS.
Menurut Yvonne Agustine (2013:25) data sekunder yaitu :

“Data sekunder merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan

baik oleh pihak lain”.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) sumber data dibedakan menjadi dua,
adapun penjelasan mengenai pengertian sumber data primer dan sumber data
sekunder sebagai berikut:

1. “Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama,

biasanya dapat melalui wawancara, jejak pendapat dan lain-lain.

2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui pihak kedua,
biasanya diperoleh melalui instansi yang bergerak dibidang pengumpulan
data seperti Badan Pusat Statistik dan lain-lain”.
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Sedangkan menurut Sugiyono sumber data dibedakan menjadi dua, adapun
penjelasan mengenai pengertian sumber data primer dan sumber data sekunder
sebagai berikut:

1. “Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung meliputi
dokumen-dokumen perusahaan berupa sejarah perkembangan perusahaan,
struktur organisasi dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian .

2. Data Sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil
penelitian berasal dari literatur, artikel dan berbagai sumber lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian”. (2013:137)

Dari definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sumber data primer
merupakan data yang langsung dapat dari perusahaan dan disajikan sebagai
sumber dari penelitian dan pengamatan secara langsung pada objek atau
perusahaan tempat penulis melakukan penelitian, dimana dilakukan dengan cara
penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara melalui pihak
perusahaannya langsung.

Sedangkan dari definisi sumber data sekunder di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum
penulis melakukan penelitian, yang dikategorikan sebagai data sekunder, misalnya
melalui catatan atau arsip perusahaan dengan cara membaca, mempelajari dan
memahaminya.

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Dimana sumber data primer adalah data
yang diperoleh secara langsung yang dikumpulkan melalui survey lapangan,

wawancara, serta data atau berkas yang diberi oleh perusahaan yaitu berupa

laporan arus kas, laporan keuangan dan laporan laba rugi.
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Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum penulis
melakukan penelitian. Yang dikategorikan sebagai data sekunder, yaitu melalui
buku-buku, e-book, media internet, penelitian terdahulu mengenai Laporan Arus

Kas, Akuntansi dan lain - lain.



